KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN LEBAK

KEPUTUSAN

KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LEBAK

NOMOR:21/HK.03.2-Kpt/3602/KPU-Kab/1/2018

TENTANG

TAHAPAN, PROGRAM, DAN JADWAL SUSULAN PEMILIHAN BUPATI DAN
WAKIL BUPATI LEBAK TAHUN 2018 PASCA PUTUSAN PANWASLU
KABUPATEN LEBAK Nomor : 03/PS.Pilkada/Panwaslu-LBK/1/2018

Menimbang

Mengingat

!Pu L!!

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN LEBAK

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 13 huruf a dan b
‘dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 Perubahan Atas

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan
Walikota Menjadi Undang-Undang dan Ketentuan Pasal 9
ayat (2) Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 1 Tahun
2017 tentang Tahapan, Program, dan Jadwal
Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil
Walikota;

. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 4 ayat (1) Peraturan

Komisi Pemilihan Umum Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil
Bupati, dan/ atau Walikota dan Wakil Walikota dengan Satu
Pasangan Calon, KPU Kabupaten/Kota menetapkan
Penundaan Tahapan, melakukan Sosialisasi, dan
Perpanjangan Pendaftaran;

. bahwa perubahan Tahapan sebagaimana dimaksud pada huruf

a dan b, perlu menetapkan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Lebak tentang Perubahan Tahapan,
Program, dan Jadwal Susulan Penyelenggaraan Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2018 pada Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Lebak;

. bahwa hasil konsultasi Komisi Pemilihan U Kabupaten

Lebak ke Komisi Pemilihan Umum RI yang didampingi oleh
Komisi Pemilihan Umum Provinsi Banten pada hari Rabu
tanggal 24 Januari 2018;

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilhan Gubernur, Bupati, dan
Walikota menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara



Memperhatikan

Menetapkan

KPU LBK

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5898);

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan

Umum pasal 18 huruf (a) berbunyi menjabarkan program dan
melaksanakan anggaran, (b) melaksanakan semua tahapan
Penyelenggaraan di kabupaten / kota berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

3. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor

5 Tahun 2008 Tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan
Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor
Tahun 2010;

4. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2008

Tentang Susunan Organisasi dan Tata Sekretariat Jenderal
Komisi Pemilihan Umum, Seckretariat Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun 2008;

5. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2016

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Tahapan, Program, dan
Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/ atau Walikota dan
Wakil Walikota; yang telah dirubah No 2 tahun 2018;

6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia

Nomor 3 Tahun 2017 Tentang perubahan Ketiga Atas
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2017
Tentang Pencalonan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupari dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan
Wakil Walikota;

7.Putusan Panwaslu Kabupaten Lebak Nomor
03/PS.Pilkada/Panwaslu-LBK/1/2018 tentang Penyelesaian
Sengketa Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten
Lebak Poin 3 yang Memerintahkan Kepada Termohoan Untuk
Mengikutsertakan Calon Pasangan Calon Perseorangan dan
Tahapan Selanjutnya, Termohon agar membuat Jadwal dan
Tahapan Susulan.

Berita Acara Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Lebak Nomor : 23/PL.03.2-BA/3602/KPU-Kab/I/2018 Tentang
Perubahan Tahapan, Program dan Jadwal Susulan Pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati Lebak Tahun 2018 Pasca Putusan
Panwaslu Kabupaten Lebak Nomor 03/PS.Pilkada/Panwaslu-
LBK/1/2018.

MEMUTUSKAN

PERUBAHAN TAHAPAN, PROGRAM, DAN JADWAL SUSULAN
PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI LEBAK TAHUN
2018 PASCA PUTUSAN PANWASLU KABUPATEN LEBAK
Nomor 03/PS.Pilkada/Panwaslu-LBK/I/2018



KESATU © Menetapkan Tahapan, Program, dan Jadwal Susulan Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Lebak Tahun 2018
sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Rangkasbitung
Pada tanggal 25 Januari 2018

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM

Tembusan disampaikan kepada:
. Yth. KPU RI

. Yth. Ketua KPU Provinsi Banten

. Yth. Ketua Bawaslu Provinsi Banten

. Yth. Bupati Kabupaten Lebak

. Yth. Ketua Partai Politik Se Kabupaten Lebak
. Yth. Ketua Panwaslu Kabupaten Lebak

. Yth. Bakal Pasangan Calon Mayor Art (Purn) H. Cecep Sumarno, SH., S.IP dan H. Didin Saprudin, SH
. Arsip
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KPU LBK
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